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ABSTRAKSI

Sebagai kota pendidikan, budaya dan pariwisata, Yogyakarta merupakan suatu potensi
bagi putra Daerah untuk melanjutkan studi. Didalam kapasitasnya sebagai kota pendidikan dan
budaya, momen ini dimanfaatkan bagi putra daerah untuk mempelajari dan mengembangkan
sumber daya manusia dalam penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi serta Iman dan Tagwa
sekaligus memperkenalkan budaya asal dalam bentuk prilaku budaya yang dimanifestasikan
dalam " Arsitektur" berupa asrama putra daerah Riau yang berada di Yogyakarta.

Asrama sebagai wadah hunian dalam perkembangannya harus mampu dan mencoba
mengkonfigurasikan atau membandingkan terhadap asrama-asrama yang ada baik yang berada
diluar dan didalam negri dalam bentuk desain fisik bangunan, fasilitas dan berbagai sintem.
Asrama juga harus mampu mengantisipasi dan mengembangkan segenap potensi yang ada, yang
sesuai dengan perkembangan zaman dan dinamika aktivitas pelajar dan mahasiswa saat ini.
Dimana arus globalisasi dan informasi telah dan sudah mempengaruhi dan melahirkan beberapa
golongan atau kelompok kegiatan dengan beberapa karakter yang berbeda dengan
kecenderungan dan gaya hidup yang bervariasi dan dinamis, sehingga menuntut wadah yang
benar-benar antisipatif terhadap berbagai perkembangan. Untuk itu asrama yang akan
direncanakan nantinya tidak hanya sebagai tempat tinggal namun mempunyai fungsi lain yaitu
sebagai wadah untuk pengembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi khususnya teknologi
informasi, Untuk pelestarian dan pengembangan nilai-nilai budaya khususnya budaya prilaku
dan kesenian, sebagai tempat rekreasi, kegiatan sosial dalam pelayanan kepada anggota dan
masyarakat. tempat mempelajari, mengkajian dan pengembangkan masalah aktual dalam
keagamaan dan umum, sebagai wadah untuk kegiatan organisasi juga sebagai tempat pendidikan
kesehatan jasmani dan olah raga rekreasi dan prestasi.

Asrama Putra daerah yang bersifat kedaerahan jugadiruntut bisa menampilkan sosok yang
"bercirikan" dengan menampilkan bentuk fisik asrama. Untuk itu dicoba menggali dan
mengembangkan nilai-nilan Arsitektur tradisional suku melayu kepulauan Riau untuk di
terapkan dalam konsep perencanaan dan perancangan asrama nantinya, dan juga mencoba
menampilkan elemen-elemen pantai kepulauan Riau dengan segala keindahan dan kenyaman
agar penataan ruang luar asrama nantinya bisa menggambarkan suasana kepulauan dengan
etemen air yang paling dominan.dan tentunya dengan beberapa inovasi dan penyesuaian
terhadap lingkungan dan situasi tapak.

Asrama sebagai wadah hunian dengan golongan tertentu dan karakter yang berbeda
diupayakan menjadi satu kesatuan dengan pencampuran antara karakter di harapakan adanya
pengaruh yang positif antara golongan yang di harapkan mampu melahirkan kader kader putra
daerah yang benar-benar mampu memyesuaikan dan menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi dan dapat menyeimbangkan antara amal dan kepentingan di masa yang akan datang.
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BAB I

PENDAHULUAN

11 LATAR BELAKANG MASALAH

Predikat Yogvakarta sebagai kota pelajar, kota seni budaya, kota wisata dan beberapa

predikat lainnya, serta pemyataan Yogyakarta sebagai wadah miniatur Indonesia dalam wawasan

integral budaya nusantara, merupakan suatu pemyataan akan potensi kota Yokyakarta1

Yogyakarta sebagai kota pelajar sudah begitu populer dan mentradisi diseluruh pelosok

Nusantara sebagai salah satu kota prioritas utama tempat melanjutkan studi bagi putra daerah .

Hal ini di mungkinkan karena dari jumlah penduduk Yogyakarta priode 1994/1995 sebesar

3.124.248 jiwa 30%, adalah pelajar dan mahasiswa 2 Kota ini juga tempat lahirnya gerakan

Taman Siswa oleh Ki Hahar Dewantara dan gerakan Muhammadiah, berikunya diikuti dengan

didirikannya lembaga pendidikan Mu' alimin dan Mu'alimat Muhammadiah .dan lembaga

pendidikan tinggi Universitas Islam Indonesia dan Universitas Gajah Mada. Sampai saat ini kota

Yogyakarta sebagai kota pelajar masih di rasakan karismanya terutama bagi putra daerah.

Peranan alumni-alumni perguruan tinggi di Yogyakarta, baik putra daerah maupun yang bukan

yang memegang posisi penting didaerah, cukup memberi informasi dan motifasi positif bagi

putra daerah untuk melanjutkan studi ke Yogyakarta.

Kehadiran pelajar dan mahasiswa dari luar daerah diYogyakarta, menimbulkan kebutuhan

akan tempat tinggal, sehingga berkembang tempat tinggal yang berbentuk pondokan dan asrama-

asrama disebagian wilayah kota Yogyakarta.. Asrama putra daerah telah banyak berdiri di

Yogyakarta untuk menampung khusus bagi mahasiswa dari daerah yang sama antara lain;

\ Pembukaan FKY ke VIII di Yogyakarta oleh wakil Presiden Tri Sutrisno.
' BPS, Yogyakarta dalam angka, 1994



asrama Sulewesi, Kalimantan Barat, Bali,Sumatra Barat, Lampung, Palembang dan lain-lainnya.

Demikian pula kehadirannya pelajar dan mahasiswa Riau di Yogyakarta, yang beranggotan 3100

orang, dimana memerlukan wadah yang sama untuk menghimpun pelajar mahasiswa dalam satu

tempat tinggal.

Asrama Putra Daerah Riau yang ada di Yogyakarta, selain sebaga. tempat hunian, belajar

juga diharapkan mampu menampung dan mengantisifasi dinamika aktivitas pelajar dan

mahasiswa. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, akibat dari arus globalisasi dan

informasi mengharuskan upaya dalam peningkatan sumber daya manusia untuk menguasai

teknologi. Namun hams disadari bahwa perkembangan tersebut, telah juga menghadirkan

pemerosotan, pendangkalan dan pelunturan terhadap nilai-nilai budaya dan nasionalisme

khususnya pada generasi muda.3

Asrama pelajar dan mahasiswa Riau yang bersifat kedaerahan, dengan sendirinya terbawa

pula latar belakang budaya daerahnya, yang didalamnya menyimpan potensi seni budaya dan

adat istiadat yang khas. Kebudayaan daerah ini dengan segala potensi tentunya perlu ditampilkan

dan dikenalkan kepada "dunia luar", sebagai sebuah rumah pelajar dan mahasiswa Riau yang

berpreseden pada arsitektur tradisonal Melayu yang ada di rantau. Untuk itu dapat di harapkan

adanya pengamh budaya daerah Riau, khususnya dalam bidang arsitektur pada kehidupan

keseharian pelajar dan mahasiswa Riau di Yogyakarta. Dengan demikian pelajar dan mahasiswa

diharapkan lebih mengerti dan menghayati akar budayanya, sehingga dapat menunjukkan

eksistensi dan kredibilitasnya dalam pergaulan antar budaya dalam arti yang lebih luas,
khususnya di Yogyakarta.

Amin Rais. Seminar Tantangan Era Globalisasi dan Informasi Terhadap Rasa Nasionalisme dan Patriotisme Pemada
2



1.2. PERMASALAHAN

1.2.1. Umum

Bagaimana dengan membuat-perbandingan-perbandingan baik fungsi, fasilitas .aktivitas

dan sebagainya terhadap asrama-asraama yang ada baik dilingkungan Ikatan Pelajar Riau

maupun yang berada diluar, agar didapat desain asrama yang lebih presentatip baik sebagai

tempat hunian, belajar dan dan bersos.alisasi antara sesama anggota dan masyarakat sekitamya..

1.2.2 Khusus

Bagaimana Perwujudan asrama Putra Daerah Riau yang mampu mengakomudir

perkembangan dinamika aktivitas pelajar dan mahasiswa saat ini dan berpreseden pada
Arsitektur Tradisional Melayu Kepulauan Riau untuk diungkapkan kedalam konsep dasar
perencanaan dan perancangan Asrama'Tutra Daerah" Riau diYogyakarta.

1 3 TUJUAN DAN SASARAN.

U.l.Tujuan Pembahasan

Membuat konsep dasar perencanaan dan perancangan asrama putra daerah , berdasarkan

pada perbandingan asrama-asrama yang ada, perkembangan dinamika aktivitas pelajar dan
mahasiswa dan berpresedan pada Arsitektur Tradisional Melayu kepulauan Riau.

1.3.2. Sasaran Pembahasan

1Secara umum, adalah memmuskan konsep dasar perencanaan dan perancangan Asrama

Putra Daerah yang merupakan dasar dalam mengungkapkan rancangan fisik bangunan

2 Secara khusus, adalah menyelesaikan masalah -masalah :

Penyediaan fasilitas untuk kegiatan hunian asrama dan d.namikan aktivitas pelajara dan

mahasiswa Riau dan masyarakat sekitamya dan menggali unsur unsur arsitektur

tradisionel melayu kepulauan Riau untuk di terapkan pada perancangan pisik asrama putra
daerah



1.4 Batasan dan Lingkup Pembahasan

Batasan pembahasan ditekankan pada membuat perbandingan-perbandingan terhadap
asrama-asrama yang ada ,dinamika pelajar dan mahasiswa saat ini sertap mencari unsur-unsur

arsitektur yang berpengaruh terhadap perancangan pisik asrama putra daerah

Sedangkan lingkup pembahasan diutamakan dan ditekankan pada.

a. Perwujudan asrama putra daerah yang mampu menanpilkan nilai-nilai tradisional arsitektur
melayu kepulaun Riau.

b. Objek dari pengetrapan pembahasan adalah sesuai dengan latar belakang masalah.

c. Objek materi pembahasan mempakan lingkup kegiatan pelajar dan mahasiswa yang meliputi

; kegiatan bertempat tinggal, dinamika aktivitas pelajar dan mahasiswa dan kegiatan
kemasyarakatan.

l.S.Metodologi

1.5.1 Memperoleh Data

• Survey lapangan, hal ini dilakukan untuk mendapat data-data primer melalui

pengamatan langsung, pengalaman pribadi dan wawancara.

• Survey institusional, Survey ini untuk mendapatkan data-data sekunder yaitu

peraturan bangunan dan tata ruang kota, rencana kawasan daerah istimewaYogyakarta,

program kerja IPR Yogyakarta, data keanggotaan IPR Yogyakarta

• Studi literatur; Dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yang telah diteliti

orang lain melalui studi perpustakaan tentang "Asrama Putra Daerah".

1.5.2. Pembahasan

Mempakan suatu pembahasan untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang sesuai

dengan tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, ditunjang dengan studi literatur untuk



kemudian menganalisa pariabel-pariabel masalah, dan dilakukan pendekatan-pendekatan untuk

mendapatkan pemecahannya sehingga menghasilkan kesimpulan yang mempakan konsep dasar

pemecahan permasalahan.

1.6 SISTIMATIKA.

BABI Sebagai pendahuluan, dimulai latar belakang, permasalahan umum

dan khusus, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan , metodologi, sistematika

pembahasan, serta keaslian penulisan.

BAB II Tinjauan umum tentang asrama mahasiswa, dan dinamika pelajar dan mahasiswa Riau

diYogyakarta serta Arsitektur Tradisional Melayu Kepulauan Rau

BAB III Analisis, permasalahan, permasalahan baik khusus maupun umum serta membuat suatu

kesimpulan untuk membuat dasar khusus bagi konsep perencanaan dan perancangan.

BAB IV Konsep dasar perencanaan dan perancangan yang mengemukakan hasil akhir tahapan

pemecahan masalah bempa mmusan keputusan keputusan konsep dasar perencanaan

dan perancangan sebagai langkah awal untuk menuju kearah tranformasi desain.

1.7 KEASLIAN PENULISAN

I. Gatot Purwadi, '"Asrama Pelajar dan Mahasiswa Aceh diYokyakarta, Tugas Ahir Fak.

Tek. Jur. Arsitektur UGM, 1995.

Permasalahan.

a. Perwujudan Asrama yang dapat menunjang kegiatan sosialisasi antara sesama penghuni

dengan masyarakat sekitarnya,mandiri dalam dalam kehidupan sehan-han, belajar dan

dapat melakukan pembinaan mental dan moraidiantara sesama.

b. Perwujudan "Asrama Putra Daerah" yang memiliki derajat prifasi sebatas

kebutuhanbelajar, berintraksi dengan lingkungan disekitarnya.



2. Helmi Lugman, "Asrama Pelajar dan Mahasiswa dibangun oleh Yayasan
KebudayaanBanyuwang. dan Pemda Tingkat 11 Banyuwangi.

Permasalahan.

a. Dari pengamatan asrama yang berfungsi sebagai tempat tmggal pelajar SLTA dan
Mahasiswa maka perlu adanya organ.sasi ruang -ruang yang didasarkan atas
pertimbangan psikologis pelajar dan mahasiswa tersebut.

b.Menginga. asrama ini dibangun oleh yayasan kebudayaan dan Pemda Banyuwang,. ha,
mi menuntut dihasilkannya desain bangunan asrama yang ekonomis. efesten dalam
pemamfaatan luasan ruang dan nyaman sebagai penentu efektifitasnya.

c. Latar belakang kedaerahan Banyuangi menuntut untuk rnemberikan wama dalam
mewujutkan wadah yang karaktemya menunjukkan cin Banyuwangi



BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1 Tinjauan Limum Asrama Pelajar dan Mahasiswa

2.1.1 Pengertian Asrama Pelajar dan Mahasiswa.

1. Asrama yang dikenal dengan istilah Dormitory, adalah berasal dari kata Dormotorius

(Latin), yang berarti a sleeping place, dengan pengertian bahwa dormitory

mempakan keseluruhan bangunan dalam hubungannya dengan bangunan

pendidikan, yang terbagi atas kamar untuk tidur dan belajar bagi pelajar dan

mahasiswa.4

2. Asrama ( pondok, pawiyatan, bahasa Jawa) mempakan rumah pengajaran dan

pendidikan, yaitu mmah pendidikan yang dipakai untuk pengajaran dan pendidikan.5

Berdasarkan uraian-uraian diatas yang dimaksud dengan pengertian asrama pelajar

dan mahasiswa adalah:

1. Sebuah atau sekelompok bangunan tempat tinggal yang sedemikian untuk menampung

sejumlah pelajar secara kontinue atau periodik dengan kepentingan yang sama yaitu

menuntut ilmu, dengan tujuan dan harapan agar dapat belajar dan beraktivitas secara

efisien dan efektif tanpa paksaan.

2 Bangunan ini dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan pelajar dan

mahasiswa dengan fungsi dan tujuan dari pada asrama pelajar dan mahasiswa.

2.1.2 Macam Asrama Pelajar dan Mahsiswa'

a. Menurut Tipologi Bentuk Bangunannya.

Yang berada di luar negri.

4.. .The Encyclopedia American, hal: 276
5KH, Dewantoro, Pendidikan Sistem Pondokan. Dari Asrama itulah Sistem Pondokan.
6Ening Widiastuti, Asrama Mahasiswa IAIN Sunan Kalijaga, Thesis Fakultas Teknik Arsitektur UGM,1995.



1. Room in privat homes; mempakan tempat-tempat pemondokan pada suatu keluarga atau

kos-kosan. Jumlah kamar sangat terbatas, menempel menjadi satu pada keluarga pemilik

rumah . Simtempembayarannya perbulan atau pertahun.

2. Dormitory; mempakan suatu bentuk tempat tinggal yang bisa menampung beberapa ratus

pelajar dan mahasiswa, dengan jalan menyevva untuk hidup bersama dengan fasilitas

pelayanan yang bersama pub, dengan tujuan agar mahasiswa dapat lebih 'berkoasentrasi

pada studi

Gambar 2.1. Dormitory
Sumber . Albert Bush Brawn, Dormitory Design

3. Apartement; bentuk yang satu ini biasanya diperuntukkan bagi mahasiswa yang sudah

berkelurga.



. y^ ,
Gambar 2. 2. Apartement

Sunber; An Architecture Record Book, Apartement dan Dormitory

4. Hostel; Mempakan bangunan yang berfungsi sebagai asrama, hampir serupa dengan

domitory, tetapi hostel bersifat lebih santai/rebx. Hostel biasanya tidak dihuni oleh satu disiplin

saja, tetapi oleh berbagai disiplin.

Yang berada di Indonesia khususnya Yogyakarta7

1. Rumah kost, menjadi satu atau berdekatan dengan pemilik kost, hubungan dengan

masyarakat dan pemilik koat sangath erat, dan bersifat komersil.

2. Rumah sewa atau kontrakan. Mahasiswa/pebjar satu saudara yang sama-sama

menuntut ilmu diYogyakarta, yang tidak mempunyai tempat tinggal di Yogvakarta.

Keuntungan nya adalah : Ada kebebasan menghuni sesuai perjanjian yang telah disetujui

bersama, lebih bebas dalam menerima tamu dan hubungan dengan masyarakat lebih dekat.

7Yahya Khanafi, Thesis, Asrama Pelajar SLTA Di Yogyakarta. Jurusan Arsitekur Universitas Islam Indonesia,
1996



3. Asrama; Kapasitas penghuni bersekala besar, mempunyai tata cara hidup tersendiri sesuai

denagn tata tertip yang dibuat sendiri dan fasilitas periengkapan diusakan memenuhi

kebutuhan vvarga, guna menunjang segala kegiatan.

Gambar 2. 3. Design Asrama Putra Pusat Riau.
Sumber; Hasil Observasi

b.. Berdasarkan Status Kepemilikan.

1. Milik PerguruanTinggi, pengadaan oleh pihak universitas. Dikelob oleh badan dibawah

administrasi universitas.

2. Milik pemerintah daerah, Penyelenggaraan, pengadaan, pengawasan, pengelolaan oleh

pemerintah daerah dimana asal daerah dari mahasiswa.

3. Milik Yayasan, dapat bempa yayasan sosial, yayasan dengan subsidi dari pemerintah, dapat

bempa usaha komersial dan sosial.

c. Berdasarakan Jenis Kelamin

1. Asrama Putra, khusus pelajar dan mahasiswa putra

2. Asrama Putri Khusus pebjar dan mahasiswa putri.

2.1.3 Tinjauan Khusus Asrama Putra Daerah Riau di yogyakarta
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Pelajar dan mahasiswa Riau yang ada di Yogyakarta 20% dari jumlah keselumhan yang
terdaptar memilih bertempat tinggal di asrama. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2. I.

Tabel 2. 1. Asrama Riau yang ada diYogyakarta
ASRAMA PUTRA PUTRI JUMLAH
Bengkalis

Kepri
Kampar

Inhil

Inhu

Batani

Kodya
Pusat

Jumlah

1

2

STATUS

PEMDA

Kontrakan

Kontrakan

Kontrakan

Kontrakan

Kontrakan

Pemda

Sumber sekretariatan IPR Pusat dan sekretariatan tomasarial: di~Yogyakarta 1996.

Asrama yang ada dilingkungan Ikatan Pelajar Riau Yogyakarta, berstatus otonom dan langsung

dibawah pengawasan Ikatan Pelajar Riau Yogyakarta. Pengelolaan, diserahkan pada pengurus

asrama, baik dari segi pemeliharaan, perbaikan dan peraturan-peraturan dibuat berdasarkan atas

kesepakatan warga asrama.8 Lamanya waktu bertempat tinggal diasrama maksimal 2tahun.

Dari asrama yang ada saat ini, yang benar-benar dibangun sebagai asrama oleh pemda adalah

asrama Putra Sribuantan Tingkat II Bengkalis. Untuk asrama-asrama yang lainnya, mempakan

hasil renovasi bangunann peninggalan belanda dan rumah penduduk dan mmah yang

dikontrakan. Sehingga asrama yang ada saaat ini dirasa kurang representatif, baik ditinjau dari

fungsi bangunan, yang terdiri dari kamar-kamar tidur yang dihuni satu kamar 3-4 orang

sedangkan daya tampungnya hanya 2orang. Untuk pasilitas olah raga, mushola, perpustakaan,

tamam, mang keluarga, ruang belajar bersama, tidak dimiliki asrama, sehingga terjadi tumpang

tindih fungsi mang. Seperti mang makan dijadikan mang keluarga, ruang persiapan digunakan

untuk mushola dan perpustakaan, taman digunakan untuk perkerasan lapangan batminton, dan

Iain-lain.

Untuk citra bangunan, sebagian asrama yang ada sudah berusaha menampilkan jati diri sebagai

asrama putra daerah khususnya asrama putra pusat dan asrama putra Sribuantan, terutama pada

AD/ART, Ketentuan Asrama, Ikatan Pelajar Riau Yoyakarta



penampilan bangunan temtama pada bentuk atap dan penggunaan omamen pada teritisan atap.

Namun asrama yang ada belum bisa mengidentifikasi potensi arsitektur tradisional melayu untuk di

terapkan pada konsep pembangunan asrama yang ada diYogyakarta.

Gambar,4 skema sruktur kepengurusan asrama dilingkungan Ikatan Pelajar Riau
Yogyakarta

Sumber; Sekertariatan Pusat Bintaran Tengah No 2

2.2 Tinjawan U/mum Arsitektur Tradisional Suku melayu Kepulauan Riau.

2.2.1 Latar Belakang Kebudayaan dan Geografis.

Dari persfektif kebudayaan dan geografis , kepulauan Riau mempakan gugusan yang terdiri

dari pulau-pubu, dimana sejak dahulu tebh dihuni oleh Suku Bangsa Melayu, Kemudbn diikuti

oleh suku-suku binnya seperti suku bugis, Jawa, Minangkabau dan masyarakat perantau Cina

Namun demikbn Suku Mebyu mempakan suku mayoritas, dan dominan baik dari segi jumbh

maupun pengaruh kebudayaannya. Hal ini agar dipahami mengingat, sebin Riau, masyarakat

mebyu juga terdapat di, Singapura, Semenanjung Malaka, Jambi dan Sumsel. Namun demikian
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eksistcnsinya budaya Melayu semangkin pudar, sehingga kecemasan akan hilangnya Akar Budaya

Melayu Riau telah mencapai tarafyang cukup kritis.9

2..2.2. ArsitekturTradisional Suku melayu Kepulauan Riau.19

a. Pola Perkampungan

Umumnya, perkampungan mmah suku Melayu di Riau adalah berada didekat tepi pantai, dimana

mata pencarbn utama adabhsebagai nebayan dan sebagbn kecil adabh bertani. Pob perletakan

rumah adabh berkelompok. Setiap mmah seblu diorentasikan kejabn kampung, sehingga setbp

orang yang berlalu labng, akan saling bersapa dengan tetangganya. Dengan demikbn tingkat

keakrafannya ,dalam kehidupan masyarakatnya sangat tinggi. Untuk rumah-rumah yang didirikan

ditepi pantai, oreantasinya adabh kejabn setapak didarat, dan atau jembatan penghubungnya.

Untuk pengembangannya malah sebagian rumah menjorok kebut. Ciri yang paling menonjol

adabh mmah mereka berdiri diatas tiang, baik yang ada didarat maupun ditepi pantai. Sistem

perhubungan bagi yang berumah ditepi pantai adabh jembatan yang menghubungkan antara

rumah kerumah dan rumah dengan daratan. Sedangkan untuk perhubungan antara pulau ,

digunakan perahu. Pada umumnya rumah-rumah tersebut tidak berbeda dengan rumah nebyan

dipelosok lain seperti di Jambi dan Sumsel , namun yang membedakannya, sosok rumah

kepulauan Riau dengan daerah bin adabh penampilan bentuk atap dan omamen yang

mengandung nibi filosofis isbm. Umumnya mmah tinggal disebut mmah Bumbung Mebyu atau

Bebh Bumbung . Namun demikbn mmah tersebut dapat dibedakan berdasarkan bentuk

kecuramannya danvariasi bentuk atap

Festival Kebudayaan Melayu di Tanjung Pinang, Riau,September 1992
1Wahyuningsih, Rifai Abu, Arsitektur Tradisional Daerah Riau, Depdikbud, Proyek Inventarisasi dan
dokumentasi KebudayaanDaerah, 1986/1987.
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Gambar 2. 5a. Pola Perkampungan Suku Melayu Kepulauan Riau.
Sumber: Hasil Observasi

b. Tipologi Rumah; Pada umunya mmah masyarakat Melayu didirikan diatas tiang-tiang yang

tingginya rata-rata 1,50 - 2,40 m, sedangkan dari sisi denah adabh persegi panjang dan besar

kecilnya tergantung pemilik. Rumah didirikan diatas tiang sebin dimaksud untuk menghindari

air pasang, juga memanfaatkan untuk tempat bekerja ketika para lelaki tidak melaut.

ATAP J-/PAT ' ATAP r-/P4T ATAP
PAH DA N KAjA K6 J-^TVA P.

Gambar 2. 5b. Tipologi Bangunan Tradisional Suku Melayu
Sumber : Inventarisasi dan Dokementasi Depertemen P dan K serta Dep Kebuday

Riau
aan

c. Denah Rumah. Pada umumnya, denah rumah Masyarakat Melayu terdiri dari selasar, rumah

induk, telo dan penangah (dapur).

14



'• Se,aSar'' Umm* --*-«* rendah daH n^n mi ,„
.seeara tifo,^ ada ™'ah ""** "»" «U« *Paruh terbuka

s« aaa empal macam selasar vaitu •

- - —-\rrrrr*—
Selasar Jatuh; Sebsar yang bersatu H

Rumah Jnduk. p^h,

«**tempa, tidur ibu dan a„ak „ ^ "^"*"*"*•'

* R«a„g Te,o; Ruang u*paglma([an J

4. Ruang Panansah- d

»**. «o dan penangah selalu diberi ^ kec ..
™« —- yang di p.ahJcan dOTga„ „»„,.. "*""^ '^ *»
- — Pa. saa, a. upal ^ "" ' "^^ ~-~ «•

"dak ge,ap karena lwdapai bukaM^^
>• H-* Langa; Pada^^ mmah

—- *—ke^ .dapa, banyak anak „ T "^ "
~~^ «..„>, menum,:; ^ -—-*- *-
^ -m ^ papan ^ Ja;;"-ate"- -»—<-. «-*.

• •̂ *- *"**»** —nine. Sedangkan
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alasan tidak menutupi sebagian ruangan bavvah ,a . ,,n0an bavvah adalah mengantisifasi ada upacara
perkavvman. void tersebut dibuat pebrninan bertingkat

?Thar t^' Denah tradls,'0na, ^alTm^Sumber; Inventarisasi dan dokumentasi Dekdikbud Prop.Riau
d. Struktur; Adanya konsep " Kenab h*A aP Kepala , badan dan kakr yang diformubsikan dalam bentuk

atap, ruangan mmah dan ruang penyanggah. Sedangkan
yang didapat dari abm sekitar sekitar pantai.

materialnya pada umumnya dari kayu

Tunjoic-Ufwrt

Keunikan yang membedakan de^an bangunan ^ ^ ^ ,^ ^ ^
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menyilang diatas ujung hubungan yang disebut selembav^ov

namun hanya bersifat omamen. Namun demikian inilah ciri k
Tradisional Melayu Kepulauan Riau saat ini.

yang tidak mempunyai fungsi

khas sekaligus identitas bangunan

-—,**"'"-**"

Sumber; Inventansasi dan Dokementasi Dekdikbud Pro^Riau
f. Tla„g; Pada Umumnya tiang rumah berben.uk «. ^ ^ JumIah ^ ^ ^
-ah paimg banyak adaiah 24 bua, Pada ^y^u^U.^.^ ^
drdrHkan daiam e™ baris dimana „„ baris .^ dari e^ buaK ^ Tiang ya„g berada
pada empat buah sudut ruangan disebu, ^ serf, ya„g .erfetak^ ^ ^ ^ ^
depan rumah disebut Hang penghuh, Untuk menjaga kesabiian n^ah, maka diantara tiang-
••ang tersebut diikat dengan tiang pembantu yang disebut tiang.

Gamabar 2.5f. Perletakan tiang pada rumah tradisional melavu
Sumber; Inventarisasi dan dokumentasi Dekdikbud^rop Rtaa

g. Elemen-Elemen-Rumah.
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t- P."*; p.. disebut juga .^rbang alau Lm^ „„ ^ ^ ^ ^^
sesua, nama ffl„sofis yang ttrkandung ^^ ^ ^ ^ ^ ^ ^
P™ muka dan pintu yang ada dibe.akang disebu, pintu be,aka^ atau ,elo. Sedangkan bintu
an-ar hoik d,ebut pintu ^ curi. ^ »^ ^ ^ ^ ^ ^
a.au .adis ,dan tenatama dimaksudkan un.uk perhubungan biia ada keperluan daH « san,

bertandang. Ha, mi me„unjukkan adan>, ^^^ ^^^ ^ ^
pena^n ruang ^ „_. ^ jw ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^

^ Pin. ini tidak bertangan dan iungsinya hampir sama dengan jendeU hanya bedanya
dengan ukuran Biasanya pada bagian bawah pin* terSebut kisi-kisi yang diukir . den.an
ntaksud agar anak-anak tidak te^atuh daH ntmah panggung ke ^ biasanya daun pL
terdiri dari 2 lembar.

2. J-d*, Lazimnyanamajendela disebu, Tingkap a.„ Peh^uk Benhd<nya sama denoan
^ hanya ukuramtya lebih keci, ada yang satu iembar dan juga dua lembar .Kenyan
J—. daiam sebuah rumah ** sama. Ha, im desehabkan kare. perbedaan ^ ^
- herkai.au dengan ,dat istiadat. Le,ak Je„de,a nrmah induk biasanya ^ ^ „,
« dimaksudkan agar anak gadis udak dapa, herein dideka, jende,a sebagian teHiha, o,eh
ora„glai„ ditepi ja,a„. Wberkaitan dengan ada, meUyu yan, disebu, memin^, anak gadis

3..L„bang angin; Lubang ^ ^^^ ^ ^ ^ ^ ^
—** jendeU suyup, dan «asanya di beri _ Benmk ,oba„g an^n menandai
— sosia, ,erten.u. Bentuk segi delapan dikaitkan dengan de,apan penjun, angm, ya„„
me,amba^ka„ pancaran kekuasaan ,misamya rumah pengum dan orang ya„g dOronJ
Sedangkan benmk segi enam, bujur sangkar atau bula, o,eh siapa saja .hentuk segi enam
nreiamhangkan rukun iman dan is,am .Persegi panjang meiamhangkan keempa, sahaha. Nabi
Muhammad SAW, dan hen.uk hula, me,amba„gka„ bu,a„ pumama ya^ memberikan sinar
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kedabm mmah.

Pintu badon duQ-
dm

Arab bukavq-

Gambar 2. 5g. Elemen-elemen rumah tradisional melayu Kep Riau.
Sumber; Inventarisasi dan Dokumentasi Dekdikbud Prop. Riau.

h. Ornamen; Secara garis besar motif omamen terdiri dari motif flora, fauna dan abm. Dari

ketiga motif ini yang paling banyak adalah motif flora, sedangkan kedua motif yang bin hanya

sedikit digunakan . Itupun sudah mengalami modifikasi dan ada yang sangat abtrak. Setiap

motifyang digunakan selalu dikaitkan dengan nibi-nibi keagamaan, dan kearifan seperti motif

itik pubng petang yang melambangkan kemkunan dan ketertiban. Ikan-ikanan melambangkan

kesuburan dan kemakmuran. Semut melambangkan bertambah rezeki, binateng yang baik

dan rukun dan penuh kegotong royongan. Lebah bergantung melambangkan makhluk yang

sangat bermanfaat bagi kehidupan. Naga melambangkan keadiian dan kekuasaan. Ular

melambangkan kecerdikan dan kekuasaan.
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Gambar 2.5h. Omamen Tradisional Melayu Kep Riau
Sumber ; Inventarisasi dan Dokumentasi Depertemen P dan K Prof. Riau

i. Warna; Warna memiliki dua arti yakni berhubungan dengan kepercayaan dan status sosial.

Wama merah dalam kepercayaan melambangkan darah , sementara putih bim atau hijau

mempakan lambang daging dan urat. Sedangkan yang melambangkan status sosial misalnya

kuning identik dengan kejayaan dan kekuasan . Sementara bim dan hijau mempakan lambang

cerdik pandai dan keberanian, putih lambang ulama dan merah lambang masyarakat.

a. Elemen pantai kepulauan Riau; Kepulauan Riau yang terletak diantara Sebt Malaka dan

Laut Cina Sclatan. Sebagai gugusan pulau-pubu, elemen alam yang paling menonjol adalah

keberadaan laut disekelilingnya pantai, dengan pulau-puabu karang yang menyembul

dipermukaan laut dengan air yang bening kebim- biruan dan berbagai hewan but yang
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beraneka ragam. memberi kesan tenang dan santai namun dinamis. Sebin itu lambabn pohon

kelapa disepanjang tepi pantai yang tinggi, memberikan kesan romantis

Gambar 2. 5i. Elemen-elemen Pantai Kepulauan Riau Sumber ;Hasil Observasi

2.3. Tinjauan Umum Dinamika Aktivitas Pelajar dan Mahasiswa.

2.3.1 Kecendrungan aktivtas kegiatan pelajar dan mahasiswa.

Dbkhir abad XX menyongsong abad XL sudah terlihat suatu loncatan besar dibidang ilmu

pengetahuan dan teknologi. Yang telah menghasilkan kecanggihan bam dalam kemampuan

peningkatan sumber daya manusia.

Arus globalisasi dan informasi yang semangkin berkembang yang mana batas wilayah suatu

negara menjadi kabur. Akibat dari invansi teknologi informasi. Kemajuan suatu negara tidak

dilihat dari sumber daya abm, tetapi dilihat dari sumber daya manusianya. Globalisasi

menimbulkan kebijakan global tentang ekonomi, politik, demokrasi, pertahanan keamanan, hak-

hak asasi manusia, invansi bumh dan tenaga kerja profesinal.

Era Globalisasi dan informasi mempengaruhi gaya hidup dan dinamika aktivitas khususnya

bagi pelajar dan mahsiswa. Disatu pihak kita hams menguasai kecanggihan teknologi khususnya

teknologi informasi. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya pengkajian dan pusat-pusat praktek

penguasanan teknologi informasi dengan komputer sebagai wahana. Difihak lain adanya

kekhavvatiran semangkin memudarnya nilai-nilai budaya, perubahan gaya hidup yang cendmng
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materalistik dan keuarat-baratan. khususnya dikabngan generasi muda. Dan ada kencendemngan

saat ini juga kaum intelektual semakin mendekatkan diri pada agama dengan masuk ketarekat-

tarekat yang ada.11

2.3.2 Aktivitas Organisasi Ikatan Pelajar Riau Yogyakarta

Pebjar dan Mahasiswa Rbu yang berada diYogyakarta. secara otomatis bergabung dalam

wadah Ikatan Pebjar Riau (IPR), Yogyakarta. Yang dabm perkembangan hanya setingkat

mahasiswa. Didirikan pada tanggal 15 Oktober 1952 yang mempakan hasil kongres mahasiswa

Riau Yogyakarta di Solo. Dengan jumlah anggota 3100 orang, yang terdiri dari 7 komisariat

sesuai dengan daerah tingkat 0yang ada di Propinsi Riau. Seperti tercantum pada tabel I berikut
ini

Tabel 2.2.

Jumlah Pelajar dan Mahasiswa Riau Yogyakarta

NO -- -
KABUPATEN , TERDAPTAR—-? PENGAMAT 1

!•--,. Bengkalis I -150--- . A
-'.?--.._-'i KodyaPekan Baru j - -- 300 --" i
.^,— INHIL ^:--.".«^-"2

..".*.". rr-Tij:: INHU = -jm)^**«'-I
...^5^ ...-«. . KodyaBatam 5 "..-,."."50'ZZiZlZl
_.._^. ......•"._ Kampar ^" "•"'•"'10V3",f'" """^
U7 ^-: KEPRI - -; .v^^;-;~

Jumlah =5 '" 1040 s1 " *'""
Sumber, Sekertariatan IPR Pusat, Asrama Putra Bintaran Tengah no: 2

Ikatan Pebjar Riau Yogyakarta, dengan segab esksistensinya mencoba melihat

perkembangan globalisasi dan informasi secara positif. Dengan pragram kerja yang tersruktur,

sesuai dengan amanat Musyawarah Anggob Ikatan Pelajar Riau Priode 1995/1996 sebagai
berikut: n

1. Kaderisasi dan btihan Kepemimpinan

'' Thoyigi. Lembaga Penelitian UMS tahun 1993
12 Program Kerja, Ikatan Pelajar Riau, Priode 1995/1996.
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3100
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2. Pengkajian, Pengembangan Budaya dan Bahasa Melayu.

3. Mengadakan dan Mengikuti Seminar dan Diskusi

4. Pengembangandan Penyaluran Minatdan Bakat

5. Mengaktifkan dan Mengembangkan Lembaga Pengkajian llmiah dan Pers

6. Mengadakan dan Pengiriman duta pada acara Olah raga dan seni Budaya
7. Perhatian terhadap Pembangunan diDaerah

8. Memberikan Informasi dan Program Kunjungan ke Daerah temtama ke SMA yang ada.
9. Memanfaatkan Momen Hari Besar Nasional dan Keagamaan.

10. Menjalin Kemitraan antara Pejabat, Pemda, Pengusa dan Masyarakat.
11 Menyukseskan Musyawarah Tahunan Anggota IPR Yogyakarta.

Stmktur Anggota dan Kepengumsan Organisasi Ikatan Pelaiar Riau. Yogvakarta

Strktur Kepengurusan Organisasi Ikatan Pelajar Riau ditetapkan oleh Musyawaran
Tahunan Anggata . Untuk Ketua Umum di pilih Oleh musyawarah sedangkan susunan
kepengurusan di tinjuk oleh Ketua umum atau formatur yang dbentuk oleh Musyawarah tahunan

STRUKTUR ORGANISASI

Agamt

STRUKTUR KEPENGURUSAN

f*»n»»H»t

B^rtdafwrVVA ]

;-[~BPro~ 1
i.TjTBr-|
H.

Budaya
•^idafin] paSF Ksputriani

Oar*s KonsuftaM

&** Komand-yPwrinuh

Gambar 2.6, Struktur Anggota dan Kepengurusan Organisasi Ikatan pelajar Riau
yogyakar

Sumber; AD/ART Ikatan Pelajar Riau Yogyakarata



BAB III

ANALISIS ASRAMA PUTRA DAERAH RIAU DI YOGYAKARTA

3.1 Dinamika Aktivitas Pelajar dan Mahasiswa

3.1.1 Kecendrungan dan Karakter aktivitas Pelajardan Mahasiswa Saat Ini

Dari pembahasan bagian 2.3.1 dapat terlihat suatu kecendrungan dimana aktivitas pelajar

dan mahasiswa akibat dari ams globalisasi dan informasi, bisa dikelompokkan menjadi beberapa

bagian antara lain;

1. Kelompok aktivitas yang berorentasi kebarat-baratan;Adapun karakter dari

kelompok ini terlihat dari tingkah laku atau gaya hidup maupun kegiatan dalam

penguasaan iptek semuanya berorentasi kebarat.

2. Kelompok aktivitas yang hanya mengambil nilai- nilai positif dari peradaban

barat, tanpa begitu menjaga eksistensi dan jati dirinya; Karekter dari kelompok

ini senang dengan perkembangan dan kemajuan dunia barat dan mengadopsinya secara

wajar

3. Kelompok yang sama sekali menangkal peradaban barat dengan memperkokoh

utuh tanpa memperhatikan potensi bangsa sendiri;eksistensi dan jati dirinya.

Karekter dari kelompok ini segala aktivitas tidak berkembang maju karena tidak di

dukung ilmu pengetahuan dan teknologi yang khususnya datang dari barat.

4. Kelompok yang menerima nilai-nilai positif dari kebudayaan barat,sambil

mempertebal dan memeperkokoh nilai-nilai keagamaan;Karakter dari kelompok

ini, senang ,memperhatikan perkembangan dan mempelajari kemajuan dunia barat,

khususnya dibidang Iptek, namun tetap melaksanakan dan memperkokoh serta

memperbanyak kegiatan-kegiatan keagamaan
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5. Kelompok yang hanya menerima dan memperdalam ilmu sesuai dengan jurusan

atau keahliannya saja tampa memperhatikan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi. Karakter dari kelompok ini segala aktivitasnya ditujukan bagaimana untuk

menyelesaikan studinya dengan cepat namun tidak memperhatikan perkembangan dan

kemajuan diluar.

Dari kelompok-kelompok kegiatan tersebut, bagaimana meramunya menjadi kegiatan yang

bernilai positifdalam rangka peningkatan sumber daya manusia yang berorentasi kemasa depan,

namun juga harus menjaga kredibilitas dan eksistensi bempa jati diri suatu bangsa yang

terhormat.

3.1.2 Karakter Umum Orang Melayu.

Didalam bukunya, Tabrani Rab " Dilema Melayu", tahun 1994 ada beberapa karakter

umum orang melayu tempo dulu, yang bisa disimpulkan antara lain;

1. Santai / banyak meluangkan waktu luang.

2. Kurang Ambisius, terlalu cepat puas dengan hasil yang telah dicapai

3 Mudah terhanyut

4. Harga diri tinggi

Namun dalam perkembangannya karakter ini bembah, bersama waktu. Untuk saat ini

orang melayu sudah mencoba menampilkan sosok melayu yang berwawasan dan berpandangan

kedepan, suka bekerja keras, menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi serta amal dan tagwa.

Hal ini sudah dibuktikan oleh orang-orang melayu yang ada di Malaysia dan Singapura, namun

yang bisa membah karakter orang melayu adalah faktor keteladanan dan motifasi.

3.1.3 Karakter khusus Pelajar dan Mahasiswa Riau yang ada di Yogyakarta

Didalam prograam kerja dan struktur kepengumsan Ikatan Pelajar Riau Yogyakarta, bisa

terlihat suatu karakter yang dimanifestasikan dalam bentuk kerangka kerja dari pelajar dan
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mahasiswa untuk meningkatkan sumber daya dalam segala sektor , yang dapat dikelompokkan
menjadi;

1. Kelompok kegiatan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang terdiri

dari kegbtan-kegbtan; diskusi, seminar, pers, pameran dan pengkajbn
ilrmah,ketrampibndan penguasaan teknologi informasi.

2. Kelompok kegiatan pelestarian dan pengembangan seni dan budaya, yang terdiri

dari kegbtan-kegbtan; Pengkajbn dan pengembangan bahasa mebyu, menggabkkan

dan melestariakan kesenian melayu seperti tarian daerah, kesusastraan, teater dan Iain-
bin

3. Kelompok kegiatan inti organisasi; Kelompok ini terdiri dari kegbtan; Pengkaderan,
pengelolaan organisasi dan latihan kepemimpinan, pelayanan mahasiswa.

4. Kelompok kegiatan Kerohanian; Kelompok ini terdiri dari kegiatan; Pengkajian dan

pengembangan nilai-nilai keagamaan, pembinaan kader-kader dakwah , TPA dan

mengadakan hari-hari besaragama.

5. Kelompok Kegiatan keolah ragaan; Kelompok ini terdiri dari kegiatan-kegbtan; Olah

raga rutin, mengadakan tumamen yang berskala lokal dan nasionaL pengembangan
kesehatan jasmani.

Dari karakter umum dan khusus dinamika aktivitas pebjar dan mahasiswa dapat diambil

suatu perbandingan dengan menggabungan agar aktivitas yang terjadi di asrama nantinya menjadi

kegiatan yang berwawasan kedepan sesuai dengan tuntutan zaman dari pebku kegiatan yang
terdiri darai pebjar dan mahasiswa IPR Yogyakarta dan masyarakat umum

3.2 Evaluasi Asrama PutraDaerah Riau di Yogvakarta.

Untuk mendapatkan suatu desain rancangan asrama pebjar dan mahasiswa yang

representatif, perlu suatu analisis untuk mengkaji dan mengevaluasi dari asrama -asrama yang ada



baik dilingkungan Ikatan Pelajar Riau maupun yang ada diluar. Ada beberapa evaluasi y.
dilakukan antara lain;

yang perlu

3.2.1 Lokasi;

Dari data yang ada , lokasi asrama yang ada dilingkungan Ikatan Pebjar Riau menyebar ,
dengan kelompok tempat tinggal pebjar dan mahasiswa.

u
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Gambar 3.1, Lokasi Asrama-asrama yang ada dilingkungan Ikatan Pelajar Riau Yogyakarta

Penentuan lokasi asrama yang akan di bangun nantinya mempertimbangkan;

1. kemudahan dalam konsilidasi anggota

2. Kemudahan dalam sarana dan prasrana.

3. Lokasi asrama-asrama Riau yang ada

4. Penyebaran perguruan tinggi di Yogyakarta

5. Sebagai tempat pertemuaan jalur tranfortasi kota

6. Lokasi strategis untuk visualisasi umums



Jadi lokasi yang sesuai untuk asrama adalah dilingkungan kodya Yogyakarta atau daerah v,
mepunyai prosfek masa yang akan datang yaitu daerah Sleman

ang

3.2.2 Fungsi Ruang.

Terjadinya tumpang tindih fungsi mang yang terjadi dilingkungan asrama akibat dari kurangnya
fasilitas ruang yang tersedb. Ada beberapa hal yang perlu di perhatikan dabm penentuan fungsi
ruang, antara lain; Karakter kegiatan, fungsi kegiatan, aktivitas kegiatan, tuntutan kegiatan ,
Jumlah pengguna ruang dan standar ruang.

Dari pembahasan ini didapat pungsi mang yang sesuai dengan standar yang duiharapkan
dengan terciptanya suasana ruang yang benar-benar berkarakter.

3.2.3 Analisi Penampilan Bangunan.

Dari penampilan asrama-asrama Riau, yang ada di Yogyakarta khususnya yang berstatus
milik Pemda , dalam penampilan bangunanya sudah mencoba menampakkan ciri kedaerahan,
seperti penggunaan selembayung dan ornamen-ornamen Was untuk tritisan, desain kolom

berbentuk bulat persegi. Untuk penataan ruang dabm tidak berpreseden pada arsitektur tradisional

melayu, penataan ruang dalan hanya berdasarkan pungsi sebagai sebuah asrama, sehingga
bangunan asrama secara keselumhanya belum memcerminkan sebagai mmah yang berarsitektur

mebyu wabupun sudah dicoba namun masih dirasa kurang obtimal dan terkesan tempebn, hal ini

dilakukan karena bangunannya berada dalam wilayah Yogyakarta dimana bangunan yang akan
direncanakan hams dapat mengakomudir kepentingan lokaL fungsi maupun pemilik bangunan
tersebut.
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3.2.4 Studi Efesiensi Ruang Tidur/ ruang belajar secara individu.

Yang dimaksud dengan efesiensi ruang tidur adalah bagaiman menentukan penghuni dalam

satu kamar. Adapun analisis penentuan ini mempunyaipertimbangan-p^rtimbangaan antara lain;
1. Nilai ketenangan dan privasi yang cukup

2. Memeupuk rasa kebersamaan cukup tinggi

3. jika ada perseEsihan , seorang bisa menjadi penengah .

4. Kecil sekali kemungkinan pebnggaran seksual.

5. Cukup ekonomis dalam penyediaan ruang tidur.

Berdasarkan petunjuk tersebut diatas , didapat jumlah penghuni dalam setbp kamar yang
efesien ditinjau dari segi psyckologis effect, segi ekonomi, segi privasi dan kosentrasi belajar,
maka didapat 3 mahasiswa yang cocok perkamar.

3.2.5 Analisis Calon Penghuni Asrama.

Untuk calan penghuni asrama harus memperhatikan ;

1. Kebncaran roda organisasi.

2. Kebngsungan dinamika aktivitas pelajar dan mahasiswa

3. Daya tampung untuk kegiatan mahasiswa bam.

Dari penjelasan diatas untuk calon penghuni asrama diambil dari lingkungan atau lembaga
yang ada antara abin;

1. Kepengurusan Ikatan pebjar Riau Yogyakarta

2. Kepengurusa inti 7komisaraiat di ungkungan Ikatan Pelajar Riau Yogyakarta.

3. Kakak-kakak senior, baik sebagai pembina maupun sebagai petunjuk teknis
pebksanaaan kegiatan.

4. Mahasiswa bam yang datang dari daerah

?Q



3.2.6 Pelaku kegiatan

Untuk asrama-asrama yang ada dilingkungan Ikatan pelajar Riau Yogyakarta, pelaku

kegiatan yang paling dominan adalah seluruh anggota Ikatan Pelajar Riau Yogyakarta, hal ini d,

karenakan bagaimana keterlibatan selumh anggata dalam setiap kegiatn adalah mempan urat

nadi kehidupan berorganisasi maupun kegiatan-kegiatan lainnya. Didalam penggunaan fasilitas

juga hams memperhatikan anggata secara keselumhannya. Didalam asrama pelaku kegiatan

bukan hanya keselumhan anggata saja, namun harus melibatkan unsusr unsur diluar asrama yang
berkomputen seperti kaum intelektual, masyarakat umum dan sekitar. Hal ini dilakukan agar

asrama menjadi mmah yang terbuka untuk semua kalangan dalam kontek pengembangan
sumber daya manusia.

3.2.7 Asrama Putra Daerah Merupakan Sentral Kegitan

DI lingkungan Ikatan Pelajar Riau asrama mempakan sentaral dari aktivitas segala kegiatan,

baik yang berhubungan dengan organisasi maupun kegiatan positip lainnya. Strategi
dilakukan bagaimana menciptakan asrama yang bisa menjadi maknet atau pelopor dari kegiat
dan perekmtan anggata bam, serta kemudahan dalam konsilidasi anggota

3.2.8. Efesiensi Penggunaan lahan di Perkotaan dalam Penentuan Jumlah Lantai

Bangunan

Untuk- tahun- tahun yang akan datang ketersediaan lahan di perkotaan semangkin

keritis akibat dan pertumbuhan penduduk yang semakin tinggi, diakibatkan dari lajunya

pertumbuhan sektor perekonomian, industri, pembangunan serta akibat dari urbanisasi.

Untuk efesiensi pneggunaan lahan di perkotaan atau daerah yang di perkirakan akan

berkembvang, model pembangunan harizontal sangat di hindarkan sehingga pem

bangunan yang direncanakan mengarah kepada model Vertikal, hal ini dilakukan agar
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persediaan lahan untuk masa yang akan datang cukup dan mengurangi biaya karena mahalnya

lahan di perkotaan . Tidak terlepas dari pembangunan yang akan di laksanakan saat ini. wabupun
peraturan daerah belum bembah untuk kavvasan tertentu.

3.2.9 Analisis Fasilitas Kegiatan

Dari beberapa analisis dibagbn 3.1 dan 3.2 ada beberapa hal yang bisa di simpulkan
khusus untuk kepentingan pengorganisasian mang antara bin;

a. Pelaku Kegiatan; Ada 3pelaku kegiatan dalam Ungkungan asrama, antara lain;

1. Pelaku Utama;Terdiri dari penghuni asrama pebjar dan mahasiswa , putra dan putri ,

anggota Ikatan Pelajar, Riau Yogyakarata ,dengan berbagai disiplin ilmu.

2. Pelaku PenunjangiAnggota Ikatan rj^ pdajar ^ Yogyakarta,yang tinggal di luar
asrama

3 Tamu dan masyarakat sekitar asrama;Terdiri dari tamu penghuni asrama, tamu kegiatan
dan masyarkat sekitar asrama

b. Macam Kegiatan; Ada 3macam kegiatan yang ada dilingkungan asrama

l.KegiatanTetap;, yang termasuk kegiatan ini adalah kegiatan hunian , kegiatan

kesekertariatan atau dari unit unit kegiatan Ikatan Pelajar Riau Yogyakarta.

2 Kegiatan InsidentaI;Kegiatan yang dilaksanakan dalam bentuk kepanitian yang

mempakan program dari asrama dan program pengums Ikatan Pelajar Riau
Yogyakarta.

3. Kegiatan dari kecendrungan pelajar dan mahasiswa saat ini; Kegiatan tni dibuat dan

dilaksanakan berdasarkan kecendrungan atau dinamika aktivitas pelajar dan mahasissvva
saat ini.
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c. Si fat Kegiatan

1. Privat ; mempakan kegiatan-kegiatan yang bersifat individual, antara lain; tidur, belajar
secara individu.

2. Semi privat; Merupakan kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan secara bersama-

sama,meskipun terbatas untuk penghuni asrama saja.

3. Publik ; Mempakan kegiatan yang diperuntukan untuk semua pelaku kegiatan.

4. Semi publik; Kegiatan yang di peruntukan bagi warga asrama dan anggotaa Ikatan Pelajar
Riau

d. Pengelompokan Kegiatan

Pengelompokan kegiatan ini dilakukan dengan maksud memudahkan pengorganisasian mang
berdasarkan kegiatan- kegiatan utama yang ada.

1. Kegiatan hunian; Terdiri dari kegiatan-kegiatan, tidur, istirahat, belajar secara

individu,kan/minum, mandi, memasak, berintraksi sesama penghuni, menerima tamu.

2. Kegiatan warga asrama dengan anggota Ikatan Pelajar Riau Yogyakarta;.

Terdiri dari kegiatan-kegiatan; belajar bersama, rapat, diskusi. Ketrampilan, seni dan

budaya musyawarah tahunan anggota, olah raga, bertamu, pelayanan mahasiswa,

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan kegiatan kerohanian

3. Kegiatan anggota Ikatan Pelajar Riau dengan Masyarakat umum dan sekitamya;

Terdiri dar kegiatan-kegiatan; menerima tamu , diskusi, seminar, olah raga, pelayanan
masyarkat, kegiatan kerohanian dan ibadah bersama

4. Kegiatan Pelayanan servis; Terdiri dari kegiatan-kegiatan; memasak, mencuci,
menjemur, setrika, simpan barang simpan kendaraan



5. Kegiatan Pengelolaan;Terdiri dari kegiatan-kegiatan; kepengurusan asrama dan

organisasi. Administrasi dan menerima tamu

6. Kegiatan Penyelenggaraan; Terdiri dari kegiatan; persipan kegiatan, mekanikal,
keamanan, mengurus alat.

e. Kebutuhan Ruang Kegiatan dan Pembagian Zone Kegiatan

Kebutuhan ruang kegiatan dapat di kelompokkan menjadi;

1. Kelompok hunian; Terdiri dari mang; tidur dan belajar secara individu, makan,

keluarga, km/wc, pantri, gudang kecil, cuci, setrika dan mang jemur. Ini mempakan
zone privat

2. Ruang pengikat unit hunian dengan kegiatan anggota Ikatan Pelajar Riau

Yogyakarta; Terdiri dari mang ; perpustakaan, koprasi, kantin, laborotorium bahasa

dan komputer, sanggar seni budaya, bengkel kerja, koprasi fitnes, rapat, sidang,
audio visual, hall. Ini mempakan zone semi publik.

3. Ruang Penyelenggaraan Kegiatan; Terdiri dari mang; Dapur umum, persiapan,

penyimpanan alat/ gudang umum, mekanikal, keamanan. Ini mempakan zone
semipublik.

4. Ruang Pengelolaan Asrama dan Organisasi; Terdiri dari ruang; sekertariatan Ikatan

Pelajar Riau, sekertariatan 7 komisariat tingkat II, kontor pengurus asrama, tamu,
penginapan tamu. Ini mempakan zone publik.

5. Ruang Pengikat Asrama dengan Masyarakat; Terdiri dari mang; mushola, lapangan
olah raga, Ruang serba guna, tamu, parkir. Ini merupakan zone publik

3.3. Analisis Arsitektur Tradisional Melayu Kepulauan Riau yang Akan di Terapkan ke
dalam Perancangan Asrama Purta Daerah Riau di Yogyakarta .



3.3.1 Gubahan massa

Untuk perancangan gubahan massa asrama disusun atau digubah berdasarkan pola
perkampungan mmah tradisional melayu kepulauan Riau dimana

1. Perletakan massa bangunan.

Perletakan massa bangunan menyebar, namun disesuaikan dengan kelompok kegiatan.
Pemanfaatan kolom-kolom buatan sehingga seolah-olah bangunan berdiri diatas air

Gambar 3.2 . Perletakan Massa Bangunan Asrama

2. Hubungan setiap massa bangunan;

Hubungan setiap massa bangunan dapat dilakukan dengan menggunakan jembatan apa
bila ada air dibawahnya. Menggunakan selasar-selasar berbentuk koridor, yang dapat
langsung kontak dengan lingkungan eksterior, Dan menggunakan massa bangunan lainnya
yang pungsinya digunakan untuk bersama sama
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Gambar 3.3. Hubungan Setiap massa bangunan.
Sumber, Hasil Analisa.

3. Oreantasi massa bangunan

Oreantasi bangunan keselasar-selasar yang di gunakan untuk sirkulasi unit kegiatan dan umum

dan kejabn uatama hal ini dibkukan agar arah pandangan luas , menambah kenikmatan

dengan pemandangan abm sekitar dan keindahan buatan. Penampilan bangunan juga
mempertimbangkan di mana orentasi yang perlu di tekankan.

OP-^TASl IIVTeP-fVAL-

Gambar 3.4. Orentasi Bangunan asrama.
Sumber, Hasil Analisa

O^eNTMf f-^TetVAu
J^L^N-
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3.3.2.Tata Ruang Dalam

Untuk tata ruang dabm rancangan asrama nantinnya mengikuti tata ruang denah mmah
tradisional Suku Mebyupada:

1. Penataan ruang dalam pada setiap unit kegiatan.

Dari denah mmah tradisional suku mebyu dapat dilihat adanya hirarki dari ruang publik

(selasar), semi privat ( dan ruang ruang tengah) dan ruang privat(tempat tidur dan loteng),
unsur-unsur tersebut dapat diterapkan dabm penataan ruang setiap unit kegbtan khususnya unit

hunian putra dan putri, wabupun nantinya kemungkinan tidak secara harizontal.

Gambar 3.5. Penataan Ruang dalam Unit Hunian asrama.
Sumber; Hasil Analisa.

2. Pemisah unit hunian putra dan putri.

Pemisah unit hunian putra dan putri pada perancangan asrama adalah massa bangunan yang

digunakan untuk kegbtan bersama, hal ini bisa disamakan dengan sebsar dalam yang berbentuk
koridor pada denah bangunan yang digunakan untuk arus sirkulasi penghuni rumah dan tamu ,
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Ruang terbuka bisa juga di gunakan dengan jarak tertentu sebagai pemisah unit hunian putra
dan putri. Ruang pemisah ini di gunakan untuk menangkal kemungkinan- kemungkinan buruk
yang terjadi, yaitu dengan pemisahan secara fisik.

Gambar 2.6. Pemisah Unit Hunian putra dan putri
Sumber; Hasil Analisa

3. HubunganUnit Kegiatan

Hubungan antara unit kegbtan diumtkan sesuai dengan kegbtan publik, semi publik, semi
privat dan privat sesuai dengan hirarki denah rumah torsional suku melayu. Hubungan ini
tidak mesti harizontal ,namun bisa di buat secara vertikal hal ini di lakukan untuk
mengefesiensikan lahan.khususnya lahan diperkotaan

foWld- -^ <0ifc-+?MAT' _

Gambar 2.7. Hubungan Antara Unit Kegiatan.
Sumber; Hasil Analisa
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33.4 Tata Ruang Luar

Untuk penataan mang luar pada perancangan asrama, memanfaatkan elemen-elemen

alam pantai kepulauan Riau yang bisa ditata, misalnya unsur air dengan pembuatan kolam yang
bisa menggambarkan perairan dan sebagai pemisah unit hunian putra dan putri serta berpungsi
sebagai petemakan ikan. Vegetasi untuk penghijauan dengan menggunakan pohon kelapa dan
tumbuhan lainnya baik sebagai pengarah sirkulasi, sebagai peneduh, menangkal kebisingan dan
menggambarkan suasana tepi pantai. Agar penataan ruang luar bisa efesien penggunaan elemen-

elemen tersebut harus menyesuaikan dengan kondisi tapat yang ada, serta penggunaan tapak
yang seefesien mungkin.

Gambar 2.8. Tata Ruang Luar Asrama "
Sumber; Hasil Analisa

3.3.4 Bentuk Arsitektur

1.Tipologi Bangunan

Dalam perancangan asrama tipologi Bangunan dapat dikombinasikan, dimodifikasikan

dengan penambahan dan pengurangan, digeser dan sebagainya yang penting esensi an
identitas bangunan melayu tidak hilang yaitu bentuk persegi panjang.
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Gambar 3.9. Tipologi Banguanan Asrama
Sumber; Hasil Analisa

2. Bentuk dan StrukturAtap

Atap ba^unan melayu tidak berbeda dengan bangunan .radisiona! lainnya, sehingga tidak
memffiki keistimewaan. Namun demikian dabm .ranfonnasi ke rcncangan smtar a,ap harus
bisa menyesuikan dengan luasan beban dan bemangan ruang. Unbak bentuk atap bangunan
dapa, dimodifikasikan sehingga dapa, menghasflkan suatu kombinasi yang manis, yan^ secara
abstrab masih memiUki tipologi a,ap bangunan mebyu. Bidang atop harus memfliki buka*,-
bukaan yang dapa, memungkmka^ sisKm sirituIasi udara ^ ^ ^ ^ ^
pada bangunan melayu. Pe^gunaan selembayung merupakan «u keharusan pada puncak
atap bangunan , dimana selemhayung .ersehu. yang menandakan ciri khas hen.uk atap
melayu. Namun hen.uk a,ap juga nantinya agar bisa disesuaikan dengan kontek Ungkungan
sekitar, dengan alasan perpaduan antara arsitekrur daerah Riau dan arsileklur lokal bisa
menambah khasanah budaya secara umum
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Gambar 3.10. Penampilan atap asrama
Sumber, Hasil Analisa.

3. Tiang atau Kolom

Desain kolom didesain herdasarkan henn* jangka alau hurup V sesuai ben.uk dasar
selembayung, hal mi dilakukan akar desain bangunan keseluruhan bisa memanfaaftan unsusr
selembayung sebagai ciri khas arsiteldur tradisional Melayu. Kolom-kolom bisa memberi kesan
bangunan berada diaas air dan memberi kesan ba^unan berfc^ panggung. Un.uk kolom
ekspos digunakan un.uk omamen pada ruang ruang .erienti, yang memberi kesan kemdahan.

Gambar 3.11., Desainkolom
Sumber, Hasil Analisa
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4. Elemen-Elemen Rumah.

Pengg^aan desain pin* dan jendela rumah melayu, akan di,erapkan hampir pada setiap
n-gan yan* ada, .erkecuah n*ngan yang mempunyai pu^si khusus seperti nung
komputer.Sedangkan untuk desaian lubanig angm disesuaikan dengan fikafat bentuk lobang
angm yang disesuaikan dengan penggunaan ruangan.misalkan ruang mushob bentuk lobang
anginnya adabh persegi enam yang mebmbangkan rukun

"nan, ruang penginapan pejabat,

bentuk lobang angin persegi debpan yang mebmbangkan kekuasaan,

Gambar 3.12. Desain Dasar Ornamen Lubang Angin
Sumber; Hasil Analisa g

5. Ornamen

Sebagai unsur dekoratif, omamen-ornamen toebu, dapa, diterapkan pada ruang-n^g pubfik
sebagai unsur dekoratif. Y^g n^dirtan semanga, budaya me^ misalnya spada nung
-ruang yang digunakan besama-sama seperti ,obi,ruang serba guna, man* belajar dan
perpustakaan dan bin-binya.

3.4 DayaTampung Asrama

Dayatampung asrama harus mempertimbangkan

dan bin-binnya.
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l.Kebncaran roda organisasi dan kdancaran dmamika aktivitas pebjar dan mahasiswa
2. Kemampuan mewadahi kegiatan- kegiatan yang terjadi

3Kemampuan menampung pebjar dan mahasiswa bam dabm priode tertentu
3. 5 Penentuan Jumlah penghuni Asrama

Penentuan ini berdasrkan pada;

1. Jumlah kepengurusan inti ttatan Pelajar Riau Yopgyakaria yang berjumUh 20 orang,
sesuai dengan strukrur kepengurusan.

2. Jumlah kepengurusan inti 7komisaria, di perkirakan tahun 24 yang akan datang
menjadi 10 komisariat yang terdiri dari ketua umum, bendahara, dan sekertaris .Sehingga
jumbhnya, 10 x3=30 orang.

3. Kakak- kakak senior, yang membamu dabm proses pembmaan dan petimjuk pebksa™^
teknis kegiatan, yang berjumbh 30 orang..

4. Jumlah mahasiswa bam

Mahasiswa bam tahun 1996 yang tinggal di asrama saat ini berjumlah 60 orang menyebar
di seluruh asrama yang ada, sedangkan di perkirakan maksimal yang tidak tinggal di
asrama 2kali lipat yaitu sebesar 120 orang, jadi jumlah keselumhanya adabh 180 orang.
Perkiraan perkembangannya m/tahun. Jadi jumlah mahasiswa bam untuk kurun waktu
24 tahun mendatang adabh 180 +(24 +2% x180) =267 orang
Jadi jumlah penghuni asrama keselumhannya adabh 20 +30 + 30 + 267 =393
dibulatkan menjadi 400 orang.

3.6 Besaran Ruang.

1. Dasar Pertimbangan

Yang menentukan ukuran besaran ruang-ruang asrama adaUh :Jumlah pelaku kegiatan (
kapasnas ) Jumlah, type dan ukuran perabo,, slandar kebutuhan ruang kegiatan.
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2. Penentuan besaran mang .

a. Kelompok untuk aktivitas hunian pelajar dan mahasiswa.
1. Ruang tidur.

Sekali gus digunakan kegiatan bebja

( neufert) :

Besaran mang dihitung berdasarkan luasan area perabot dan area gerak. '

jar secara individu. Kapasita 3orang. Standart besaran

- Tempat tidur
- Almari

- Meja bebjar

- Area gerak

3 x 1,00 x 2,00 = 6,00 m2
3x0, 80x0,90 = 2,16 m2
3 x 0, 80 x 1, 00 = 2 4 m2

Jumlah

40 / 60 x 10, 56

Total Luas

= 10, 56 m2

= 7,04 m2

~= 17,80m

Un.uk .35 kamar tidur dan bebjar diperiukan luasan 400 x 18 =2430 „ft Apa bila
*«u urn.: hunian ,erdiri dari dari 4bntai bang.man, maka luasan lamgunan unn* ruang tidur dan
bebjar 2430 dibagi 4 = 607 m2

s^^:l^dansusuD«n^b»-»p^»—«-

i
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2. Ruang duduk bersama.

Ruang duduk disedbkan un.uk setiap lan,ai hunian pada uni, human merupakan ruano
eluarga unuOc 25 or»g .Kesehuuhan .erdapat ,6 ruang duduk bersama .Dengan ^

1,2 o* 0rang. Luas ruang 25 x1,2 - 21, 6m> Tobl luas IS n*ng keluarga adabh !6 x
21,6 = 480 m2.

3. Kamar mandi dan wc.

Sam Wwcdipergunakanun.uk 6orang. Un.uk 4<X) orangdiperlukan 60km/wc Bila
Iuassa«u 4mVwc adalah 4m=, maka,obi luas untiok km/wc adabh 60 x4- 240m"

4. Gudang kecil

Dua gudang keci, disediakan mtuk setiap lanbi human keseforuhan terdapa, 16 g«bng keci,
Dengan sbndaraa 0,2 „*/orang .,„as ruang 25 x0.2 =5m>. Tobl luas 16 gudang 18 x
5 — 80m2

5. Pantry

Tbpsatu bntai unit hunian diasumsikan membutuhkan 2pantry. Bibluas 1pantry 12
m2 maka luas total 16 buah pantry adalah 190 m2.

6. Loundry.

Tiap satu bntai unit hunian terdapat 2mang loundry. Untuk satu unit mesin cuci dan
pengenng digunakan untuk 6orang dengan standar satu ukuran mesin 1 5m2 Jadi
keselumhannya untuk ruang loundri 66 x1,5 = 100 m2 ditambah 25 o/0 sirkulasi, 125 m2

jadi Jumlah luas untuk kelompok aktivitas hunian mahasiswa adalah = 3545 m2. Kelompok
kegiatan ini dijadikan 4 bntai, dengan luasan periantai 887 m2

b. Kelompok Kegiatan Warga Asrama Dengan Anggota Ikatan Pelajar Riau
Yogyakarta yang tinggal diluar asrama
1. RuangBebjar Bersama

Diasumsikan syang menggunakan adabh 30% = 120 orang. Maka luas yang
dibutuhkan 1200 x 0,75 = 84 m2

2. Ruang Perpustakaan.

Kapasitas ruang yang diperhitungkan 20o/o dari penghuni asrama yaitu 80 orang
Standar luasan luasan 1,5 m2/orang, maka luas mang adalah 1,5 x 80 =120

3. Ruang Informasi dan Laborotorium Komputer
Menggunakan 80 perangkat Komputer .standar 1.5 m2/seperangkat komputer. Luasan
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mang yang dibutuhkan 80 x 1,5 = 120 m2
4. Sanggar Seni dan budaya.

Di asums.kan Pengguna SO orang. Sbndar 1,5 m>, orang. Jad, luasan yang dibu.uhkan -
120 m2

5. Bar atau Kantin (kedai kopi)

Kapasibs .00 orang .standar luasan 0,9 m* /orang. Maka luasan lOOx 0,9 -90m;
6. Koprasi

Diasumsikan yang menggunakan ,0 %=40 orang. Sbndar 0,75 m> /orang. Luasan
mang yang diperlukan = 6

7. Bengkel Kerja.

DiasumSlkan digunakan oleh 20o/o =80 orang. Standar 1,5 m2/ orang. Luasan yang di
butuhkan 80 x 1,5 = 120 orang

8 Ruang Fitnes

Diasumsikan yang menggunakan 20% - 80 orang. Stimdar ,,5 m= Luasan yang
dibutuhkan 120 m2. s

9. Ruang Sidang, Rapat dan Diskusi

luas ruang yang dibutuhkan 0,75 x 80 = 60 m2
10. Bioskop

Diasumsikan pengguna 30% = 120 orang Standar n7^m:r
120 x 0,75 = 90 m ^ *^^

11. Lavatori asumsi 12 m2

12. Hall. Perkiraan luasan 60 m2

Jumlah luas ruang kelompok kegiabn warga asrama dengan anggob Ikabn Pelajar Riau
Yogyakarb adalah - ,0 92 m>. Kelompok kegiabn ,„i dijadikan 2lanb,, dengan luasan
periantai 546 m2

c Keiompok Kegiabn Anggota Ikau.n Pebjar Riau Yogyakarta baik yang berada di
Dalam dan Luar Asrama dengan Masyarakat Umum dan Sekitar
1. Ruang SerbaGuna

Ruang in, sebin di gunakan sebagai ,empa, kegiabn pertemuan, ospek, pameran
musyawarah bhunan anggab, pencak s„a, JUga di gunakan umuk ruang olah raga seperJ



tenis meja, bu,u bngk.s ,sepak .akraw dan kemungkinan- kemungkinan olah raga binnya
Kafasrbs ruang serba guna diperumukkan un,uk 500 orang. Sbndar besaran 06m=/
orang. Luasan ruang serba guna adalah 500 x 0,6 - 300 m'

2. Ruang Tamu umum.

Disediakan 1 mang tamu urnun , kapasitas yang d, perhitungkan
standar 1,2 m2/orang. Luasan yang dibutuhkan 40 x 1,2 =48 m2

3. Mushola.

Sebin di gunakan untuk mebkukan sholat, mushola juga digunakan u„,uk kegiabn-
eg,a,an keagamaan seperti Taman Pend,dikan A, our an, Perp„s,akaan keagamaan

Pengkaj.an ilmiah tenbng Keagamaan. Kapas.bs yang di perhitimgkan 400 orang'
SbndarO.6 mV orang. Luasan yang di perlukan 400 x0,6 - 240 m' Un.uk Mushob di
jad.kan 2bnbi. Lamai 1unntic shobL lantai 2un.uk shob, ,TPA, perpus^kaan khusus

4. Ruang Penjaga 12m2

5. Hall. Luasan diperkirakan 60 m2

Luas ruang Kelompok Kegiatan Publik adalah 660 m2

d. Kelompok Kegiatan Pengelolaan.

1. Kamor Pengurus organisai Ikabn Pebjar Riau Yogyakarb, .engkap dengan meja dan rak
ars.p „ap orang. Terdiri dari 20 orang. Sbndar 3m»/ora„g. Luasan yang di perlukan 20
x 3 - 60 m2

2. Kamor Pengurus komisaria,, Lengkap dengan Meja kerja dan Rak arsip ,iap arang.
Terdu, dan 30 orang. Sbndar 3m%rang. Luasan yang di perlukan 30 x3-90 m=

3. Kamor Pengurus Asrama, Putia dan Putia lengkap dengan meja kena dan rak arsip, ,erdiri
dan 20. Sbndar 3m%rang. Luasan yang di perlukan 20 x3- 60m'

4. Ruang Tamu Khusus. Se,bp unit kan,or mempunyai ruang bmu khusus. Kapasibs un.uk
15 orang. Sbndar 1,2m '/orang. Luasan yang di perlukan 15 x12 x3- 54 m=

5. Ruang Penginapan Khusus bmu, .erdiri 7kamar biasa 3kamar khusus. Luasan perkamar
^im . Luasan keselumhanya adalah 21x 3=63m2.

6. Ruang Mekanikal. Standar 50m2

7. Tempat Kendaraan Mahasiswa
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B_ parkir tertutup. Diasumsikan penghum asrama 50 *,yaitu 200 memiliki kendaraan
roda 2.Dengan standar 1,2m2/ kendaraan. Maka luas tempat kendaraan - i40 m2 yang 1
menjadi 2bagbn putra dan putri -40 myang terbag.

Jumlah luas ruangan kelompok Pengelolaan adalah = 554 m2

e. Kelompok Penyelenggaraan Kegiatan.
1. DapurUmum

2. Ruang Persbpan.

Digu^kan sebagai persbpan pebksanaan kegiab* seperti kegiabn persbpan ^ ^k^entaspadaruangserbagur^dan^bn^.^ ^ ^"*
3. Gudang Umum.

m2

Standar 75 % dari dapur Umum = 60 m2
Luassan untuk kegiatan penyelenggaraan =200

Jadi Luasan 1bntai Total Bangunan Asrama Putra Daerah Rbu Di
Yog yakartaadabh

1. Unit Hunian Asrama, yaitu 3545 m2 / 4 floor
2. Unit Kegiatan Pelajar dan Mahasiswa Rbudi Yogyakarta, yaitu

Luasan total 1032 m2 / 3 floor

3. Unit Kegiatan Publik, yaitu Luasan total bntai 660 m2 /2floor - 50Om2
4- Unit Kegbtan Pengelolaan. Luasan total bntai 554 m2/ 2floor - 300
5. Unit Penyelenggaraan Kegiatan .Luasan total 200 m2 /1floo . ^

887 m2

= 334 m2

Luasan bntai total = 5963 m2
Luasan persil untuk bntai 1 = 2221m2
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3.8 Kesimpulan

Dari analisis dan uraian pada bab- bab yang terdahuhi «. •A
y gt6rdahUlU' Sesuai de"gan permasabhan ada

beberapa hal yang dapat dkimpulkan, mengenai ra
v , ^ ""*"* ranC3ngan *«*. Putra Daerah Rbu di
Yogyakarta antara bin;

•• ^--^--^nd^dan^.^^^

^pkan Asrama Pu.a Oaerah Riauw akan ^ ^ ^
*• * ^ ^ana as.ma tidak hanya berfcngsi sebagai .empa, tingg. ^ „_
Wkamar, namun ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ raOT^
^tan yang leKh positif. Dari se. «bs as„ma « ^ „„„„_ _
»-. b^ama namun ,ebih be^bsi sesu. de,*an ^ akti^bs yamg ^ Dari
*P bemuk dan teknologi asrama ya^ akan dffancang mencoba menggah poten, yang ada
baik dari unsur unsur (radisional maupun imsur tekaLH^,.•msur iekaWengan mengkomfigurasikan ledua unsur
dan teknologi merupakan unsur mutiak yang harus dimarfaaftan

«. ^^^-"--^can.herd^p^^^^
^yan.^adidabmU^^^^^^^^^^^

'• "~ ,emPa' ^ — *"** -——. unmk kebumhan
sebagai tempat tinggal.

b. Sebagai wadah pctingka.an ,.^^^ ^ ^ ^ ^

dengan komputer sabagai wahana.

* Sebagai tempa, rekreasi unmk kesennbangan anbra belajar dan aktivibs binya den.a„
—» wakm luan, Penyediaan «bs rek.asj yMg mem,m ^ ^
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-arapakan agar tercapai efesiensi dalam pen^a™ wak. dan bbya^ «ke,ob
sendiri.

d. Sebagai wadah peningkatan ketagwaan terhadan TVF au^vaan terhadap TYE dan pengembangan keilmuan tentang
keagamaan. Asrama dilen«kapi den^, ^ wtak ^ ^ ^
Pen^ajiaan tenbng masabh-masabh akbaa, khusunya dabm Kdan, keagamaa,

e.^wad.unmkme.embang^^^^^^^^^
daerah.Untuk itu asrama dilengkapi dengan fasilitas van*s~f gan lasuitas yang menunjang kegbtan kigiatan
tersebut.

f- Sebagai wadah untuk kegiatan sosial yang bebentuk ne«,yang oebentuk pebyananan, pengajaran dan
penyediaan fasiltas bersama.

penyediaan fasOibs yang berhubungan dengan kesehabn

3- Asrama Pu*a Bae^h Rbu yang akan di rancan* me.oba menggau abu tmiHmlm
pac.Arsitekti.TradisionalSukumebyuKep.auanRb.w^^^^^
s-ua unsur-unsur ter.hu, dapa, semuanya di .erapkan pada konsep perencanaan dan
perancangan Asrama Putra Daerah Rbu yang ada di Yn«v ^ ^ ,uyang ada di Yogyakarta, dengan mengingat dan
menimbang;

a. Wibyah objek pembangunan, Yang terlebk diwibyah Yogyakarta va„o
.yau logyaKarta yang secara kultural

berbeda.

bRelets! terhadap kond* perkembangan dinamika dan aktivibs pebjar dan rn^iswa
khususnya di yogyakarta.

«• *— dabm pngguna,, lahan k^ «^ ^^ ^ ^ ^
diperkiraannya perkembangarmya pesat.

d. Relevansi terhadap kondisi tapak.
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Namun karena Asrama Putia Oaerah Umerupakan wadah akti^bs pebjar dan mahas,wa
Rtau maka konsep peranca^ya berpreseden pada Arsitekmr Tradi^ona, Mebyu Kepulauan
-u. Adapun Konsep Peranca^an Asrama Putia Daewrah Riau di Yogyakarta Yang
Berpreseden pada Arsitetau- Tradisional Mebyu Kep. Rbu Adabh;.
1. Gubahan massa.De„gan mengidentifikasikan pob perkampungan seku mebyu
2. Penaban Ruang Dabm. Dengan mengidentifikasikan bemuk dan susunan denah
3. P-^R^^.nenga„n,emanfaato„e,erae„.,eme„pan^k^uanRiau
4. Ben.uk a^tekti, berupa tipologi ba^una, benti* abp, pengguna elemen elemen rumah

tradisional, penggunaan omamen.

>• Ben.uk selembayung di jadfcan bemuk dasar desam kolom djsampmg ^ ^ ^
puncak atap.
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BAB IV

KANSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1 Konsep Dasar Perencanaan .

4.1.1 Konsep Penentuan Lokasi dan Site.

Dari analisis bagian 3.2.1, telah ditentukan dasar-dasar pertimbangan dalam penentuan

lokasi dan site. Adapun lokasi yang paling seseuai atas pertimbangan tersebut adalah wilayah

Kodya Yogyakarta, namun atas pertimbangan efesiensi penggunaan lahan di perkotaan pada

masa yang akan datang maka daerah pengembangan mempakan altematif. Daerah yang terpilih

untuk lokasi Asrama Putra Daerah Riau di Yogyakarta adalah Wilayah Slemen.

Gambar 4.1. Lokasi Site

Sumber; Hasil Analisa.
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4.1.2 Perletakan Unit kegiatan

Untuk perletakan unit kegiatan didasarakan pada arah mata angin , dimana untuk kegiatan

hinian putra di letakkan disebelah selatan karena di yogyakarta arah ini menunjukkan arah laut

dimana pihak lelaki suku melayu lebih banyak bekerja di laut sebagai nelayan . Sedangkan unit

putri diletakakan disebelah utara karena diyogyakarta lokasi ini adalah daerah pegunungan atau

daratan dimana pihak wanita suku melayu bekerja sebagai ibu mmah tangga dan bertani yang

sering berada di darat. Untuk unit kegiatan diletakkan disebelah timur ,dikarenakan letak ini

mempakan tempat matahari terbit dimana pada saat ini segala aktivitas dimulai. Untuk unit

kegiatan rekreasi dan hiburan dan peribadatan diletakakan disebelah barat dimana matahari

terbenam disaat ini semua aktivitas berhenti dan waktu untuk meluangkan waktu. Sedangk

untuk unit kegiatana lain disesuaikan dengan kondisi tapak.

an

Gambar 4.2. Perletakan Unit Kegiatan.
Sumber; Hasil Analisa

4.2 Konsep Dasar perancangan.

4.2.1 Konsep Tata Ruang Dalam.

Konsep tata ruang dalam didasarkan pada pola bentuk denah mmah Tradisional Melayu

Kep Riau, dimana' adanya hirarki dari mang publik semi publik dan privat. Dari konsep tata
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mang dalam akan ditemukan pola hubungan mang, sebin didasarkan atas preseden juga atas

pertimbangan; keterkaitan antara fungsi dan kegiatan, frekwensi dan hubungan kegiata
tan.

4.2.2 Penentuan Kelompok aktivitas Kegiatan Pada unit Hunian.

Untuk penentuan perletakan kelompok aktivitas pada unit hunian, ada dua altematif,

Pertama lima kelompok orang tersebut dipisahkan dengan pembagian zonning atau pemisahan

lantai unit hunian. Kedua kelompok -kelompok tersebut dicampur tanpa pembagian zoning, Dari

kedua altematip yang dipilihyaitu altematif kedua dimana altematif ini sesuai dengan visi dan

misi, dimana percampuran ini diharapkan adanya daya tarik menarik yang saling mempengamhi
dan salingberkepentingan.

Gambar 43. Letak kelompok aktivitas pada unit hunian.
Sumber: Analisa.
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4.2.3 Pola Hubungan makro Unit kegiatan.

Pada bagian 4.1.2 sudah jelas namun untuk pola hubungan ini semua elemen-elemen yang
ada di jadikan satu dengan elemen air sebagai pemersatu, namun untuk zoning tradisional

ditentukan pada empat arah mata angin, sedangkan untuk unit kegiatan yang lain menyebar,
disesuaikan adengan kondisi tapak dan pola hubungan yang terjadi.

Gambar 4.4. Hubungan makro Unit kegiatan.
Sumber: Analisa.

4.2.4 Konsep Tata Ruang Luar.

Konsep tata ruang luar, memanfaatkan elemen-elemen pantai kepulauan Riau seperti
vegetasi, air dan yang terpenting suasana perairan atau pantai kepulauan Riau.

4.2.5 Konsep Gubahan Massa

konsep dasar gubahan massa mengunaan pola pemukiman suku melayu kepulauan Riau
menyebar sesuai kelompok pemukima dengan orentasi kejalan setapak.

yang

54



4.2.6 Konsep bentuk Arsitektur

1. bentuk atap; Pelana dengan bermacam variasi, namun penggunaan selembayung mempakan
suatu kehamsan.

2. Tipologi Bangunan; Memanjang dengan pengurangan dan penambahan., namun esensi

tipologi bangunan melayu tidak bembah serta bentuk bangunan terkesan panggung.
3. Bentuk kolom seperti hump Ydiambil dari bentuk dasar selembayung yang mempakan ciri

khas arsitektur tradisional Melayu Kepulauan Riau.

4. Elemen-elemen asrama seperti pintu dan jendela diambil dari elemen-elemen rumah
tradisional Melayu Kepulauan Riau.

5. Penggunaan omamen tradisional di sesuaikan dengan falsafah untuk ruang -ruang tertentu
dalam asrama.

4.2.7 Konsep Environment Ruang.

• Penghawaan, Pemanfaatan potensi alam sebanyak mungkin melalui pembukaan ruang
bempa suyud dan lubang ventilasi. Penambahan alat sirkulasi udara mekanik untuk ruang
umum dan khusus.

• Pencahayaan, dengan pemanfaatan potensi alam melalui pembukaan ruang dengan kafasitas
tertentu untuk sinar matahari yang masuk. Penggunaan cahaya buatan seperti lampu pijar dan
lampujenis fluorescent.

• Akustik; Untuk mengendalikan atau reduksi suara yang tidak di inginkan .Pada mang -mang
tertentu dalam unit bangunan digunakan dinding kedap suara. Sedangkan pengendalian suara

pada ruang luar menggunakan elemen-elemen landscaping dan pembagian zone-zone yang
tepat dan juga penggambilan jarak-jarak tertyentu dari sumber bunyi.
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4.2.8 Konsep Sistem Utilitas.

• Sistem Penyediaan air bersih; Dengan pemanfaatan PDAM dan sumur cadangan dan
dialirkan ke reservoir bawah dan terns kereservoir atas bam didistribuskan kesetiap unit.

• Sistem pembuangan air kotor dan kotoran; Untuk air hujan, air kotor dan air lemak
ditempatkan pada bak kontrol dan terns dialirkan ke riol kota. Untuk Kotoran menggunakan
septiktank dan aimya dialirkan kesumur peresapan.

• Sistem Penyediaan Tenaga Listrik Menggunakan sumber dari PLN dan genset disambung ke
panil utama dan terns dialirkan ke sub panil penerangan dan sub panil daya setelah itu bam

didistribusikan kepemakai.

4.2.9 Konsep Sistem Struktur.

1. Struktur Utama; Menggunakan sistem struktur rangka dengan kolom beton dan didnding
pengisi dari bate.

2. Struktur atap, Menggunakan sisten struktur rangka, bahan baja untuk benteng lebar dan
bahan kayu untuk benteng kecil.

3. Sub Struktur; Menggunakan pondasi foot plate untuk benteng lebar dengan bahan beton.
Untuk bentangan kecil digunakan pondasi pasangan batu kali dengan sloof.
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